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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5–6 tahun melalui 

penerapan kegiatan playdough cutting patterns di TK Kartika II.3 Palembang. Latar belakang penelitian ini adalah 

rendahnya kemampuan motorik halus anak, khususnya dalam menggunting pola, yang merupakan bagian penting 

dari kesiapan menulis dan aktivitas keseharian. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas dua siklus, dengan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif 

langsung terhadap keterampilan motorik halus anak menggunakan lembar indikator, serta wawancara semi 

terstruktur dengan guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal, strategi pembelajaran, 

kendala, dan respon terhadap pelaksanaan tindakan, serta dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak. Pada siklus I, sebanyak 13 

dari 19 anak (68,42%) mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan pada siklus II, seluruh anak 

(100%) mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil ini membuktikan bahwa kegiatan playdough 

cutting patterns efektif sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 

dini dalam suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Kata kunci: motorik halus, anak usia dini, playdough cutting patterns, pembelajaran PAUD, kegiatan 

menggunting 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to improve fine motor skills in children aged 5–6 years through the implementation of playdough 

cutting patterns activities at TK Kartika II.3 Palembang. The background of the study lies in the low fine motor 

abilities of children, particularly in cutting patterns, which are essential for writing readiness and daily activities. 

This research employs a Classroom Action Research (CAR) method using the Kemmis and McTaggart model, 

conducted in two cycles involving planning, action, observation, and reflection stages. Data collection techniques 

include observation, interviews, and documentation. The data were analyzed using descriptive qualitative 

methods. The findings show a significant improvement in children’s fine motor skills. In the first cycle, 13 out of 

19 children (68.42%) reached the “Developing as Expected” category, and in the second cycle, all children 

(100%) reached the “Very Well Developed” category. These results indicate that the use of playdough cutting 

patterns is an effective learning strategy for enhancing fine motor skills in early childhood education through fun 

and meaningful learning experiences. 
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PENDAHULUAN 

Us$ia d$in$i me$rupakan fase$ e$mas 

(golde$n age$) yang me$njad$i dasar bag$i 

pe$rke$mbangan anak d$i masa de$pan. Pada 

masa $in$i, anak me$ngalam$i pe$rtumbuhan 

yang pe$sat dalam be$rbaga$i aspe$k, se$pe$rt$i 

f$is$ik, kogn$it$if, sos$ial-e$mos$ional, bahasa, 

moral, dan sp$ir$itual  (Karim & Muqowim, 

2020; Panggabe$an e$t al., 2022). 

Pe$nd$id$ikan Anak Us$ia D$in$i (PAUD) 

be$rpe$ran strate$g$is dalam me$mbe$r$ikan 

st$imulas$i awal untuk me$mbantu anak 

tumbuh dan be$rke$mbang se$cara 

me$nye$luruh se$sua$i pote$ns$i dan tahap 

pe$rke$mbangannya (Galuh & Ar$iska, 

2021). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara menyeluruh agar siap menempuh 

jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena 

itu, pembelajaran di PAUD perlu dirancang 

dengan pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini, yakni 

menyenangkan, aktif, kreatif, dan 

eksploratif. (Yanti & Utami, 2021). Salah 

satu aspe$k pe$rke$mbangan pe$nt$ing yang 

harus d$ist$imulas$i se$jak d$in$i adalah 

ke$te$ramp$ilan motor$ik halus, yang 

me$ncakup ke$mampuan koord$inas$i otot 

ke$c$il se$pe$rt$i jar$i-jar$i tangan untuk 

akt$iv$itas se$pe$rt$i me$nul$is, me$nggambar, 

me$nggunt$ing, dan me$ronce$ 

(Pe$rme$nd$ikbud No. 137, 2014; We$bste$r e$t 

al., 2019). Ke$te$ramp$ilan $in$i be$rka$itan e$rat 

de$ngan ke$s$iapan anak dalam me$ne$mpuh 

pe$nd$id$ikan formal (Mayasar$i, 

Cahyan$ingrat, & Masaroh, 2023). 

Namun de$m$ik$ian, banyak anak us$ia 

d$in$i yang be$lum me$nunjukkan 

ke$mampuan opt$imal dalam aspe$k 

$in$i(Mulyasar$i, He$st$ina, & Ulva, 2024) 

me$nyatakan bahwa ke$te$ramp$ilan 

me$nggunt$ing se$baga$i bag$ian dar$i motor$ik 

halus se$r$ing kal$i be$lum be$rke$mbang 

kare$na kurangnya me$d$ia pe$mbe$lajaran 

yang be$rvar$ias$i se$rta ke$khawat$iran guru 

dan orang tua te$rhadap r$is$iko ce$de$ra. D$i 

s$is$i la$in, ke$te$ramp$ilan me$nggunt$ing 

sangat pe$nt$ing kare$na me$lat$ih koord$inas$i 

mata dan tangan se$rta me$n$ingkatkan 

ke$te$l$it$ian (Sumantr$i dalam Yan Yan, 

E$ndah, Sr$i, & S$it$i, 2019) 

Suj$iono dalam Karyadi et al., (2024) 

me$nye$butkan bahwa anak us$ia 5–6 tahun 

se$harusnya mampu me$lakukan akt$iv$itas 

komple$ks se$pe$rt$i me$nyusun balok, 

me$ngole$s rot$i, h$ingga me$nggunt$ing 

be$ntuk te$rte$ntu se$baga$i bag$ian dar$i 

pe$rke$mbangan motor$ik halus. Ole$h kare$na 

$itu, me$d$ia dan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

yang d$igunakan pe$rlu mampu 

me$mfas$il$itas$i pe$rke$mbangan te$rse$but. 

Salah satu me$d$ia yang e$fe$kt$if dan 

me$nye$nangkan adalah playdough. Me$d$ia 

$in$i me$mungk$inkan anak me$lakukan 

be$rbaga$i ge$rakan man$ipulat$if se$pe$rt$i 

me$ne$kan, me$nggulung, me$ncub$it, dan 

me$motong, yang sangat be$rguna dalam 

me$lat$ih ke$kuatan dan ke$tangkasan otot 

tangan (R$iant$i, Syamsuard$i, & Je$nny, 

2022); M$illat$i, 2023)). Ke$g$iatan 

playdough cutt$ing patte$rns, ya$itu 

me$nggunt$ing be$ntuk dar$i adonan 

playdough, dapat me$njad$i alte$rnat$if yang 

aman, me$nar$ik, dan be$rtahap dalam 

me$lat$ih ke$te$ramp$ilan me$nggunt$ing. 

Pe$ne$l$it$ian se$be$lumnya 

me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan 

playdough dalam pe$mbe$lajaran dapat 

me$n$ingkatkan kre$at$iv$itas dan kontrol 

motor$ik anak se$cara s$ign$if$ikan (Asmara, 
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2020) ; Angg$in$ings$ih, Asr$il, & W$irabrata, 

2021). Bahkan me$nurut Hurlock dalam 

(Karmila, 2022), anak us$ia 5–6 tahun sudah 

be$rada pada tahap pe$rke$mbangan d$i mana 

me$re$ka mampu me$nggunt$ing pola 

l$ingkaran, se$g$it$iga, dan pe$rse$g$i apab$ila 

d$ibe$r$ikan me$d$ia dan lat$ihan yang se$sua$i. 

Se$la$in $itu, pe$mbe$lajaran be$rbas$is 

akt$iv$itas se$pe$rt$i playdough cutt$ing 

patte$rns juga me$mbantu anak 

me$nge$mbangkan ke$te$ramp$ilan sos$ial, 

pe$rcaya d$ir$i, se$rta me$nge$lola e$mos$i 

de$ngan le$b$ih ba$ik kare$na anak me$rasa 

te$rl$ibat dan se$nang se$lama prose$s 

(Fadh$ilah dalam Kurn$iawan, 2023); 

K$imbe$rly W$igg$ins, 2021). 

Untuk me$ndukung ke$be$rhas$ilan 

pe$mbe$lajaran, pe$ran guru se$baga$i 

fas$il$itator sangat pe$nt$ing. Guru pe$rlu 

me$rancang ke$g$iatan yang $inovat$if dan 

se$sua$i de$ngan karakte$r$ist$ik 

pe$rke$mbangan anak ((Yant$i & Utam$i, 

2021;Suyanto, 2021). Guru yang kre$at$if 

dapat me$nc$iptakan suasana be$lajar yang 

me$nye$nangkan se$kal$igus me$nantang anak 

untuk tumbuh dan be$rke$mbang opt$imal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan 

playdough cutting patterns di TK Kartika 

II.3 Palembang. Pendekatan ini diharapkan 

dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

inovatif, efektif, dan relevan dalam 

pengembangan anak usia dini. Hasil 

wawancara dengan guru kelas 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengontrol gerakan tangan, kurang fokus 

saat melakukan kegiatan yang 

membutuhkan keterampilan motorik halus, 

serta belum terbiasa menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi. Guru juga 

menyampaikan bahwa strategi yang telah 

digunakan sebelumnya belum sepenuhnya 

efektif dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak. Temuan 

ini semakin menguatkan urgensi penelitian 

dengan pendekatan playdough cutting 

patterns sebagai alternatif solusi yang lebih 

menarik, aman, dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 
 

Gambar 1: Gambar Alur PTK Kemmis dan 

Mc.Taggart 

 

Pe$ne$l$it$ian $in$i me$nggunakan 

pe$nde$katan Pe$ne$l$it$ian T$indakan Ke$las 

(PTK) yang be$rs$ifat kolaborat$if dan 

part$is$ipat$if de$ngan tujuan untuk 

me$mpe$rba$ik$i dan me$n$ingkatkan 

ke$te$ramp$ilan motor$ik halus anak me$lalu$i 

ke$g$iatan playdough cutt$ing patte$rns. 

Mode$l t$indakan yang d$igunakan adalah 

mode$l sp$iral dar$i Ke$mm$is dan McTaggart 

yang te$rd$ir$i dar$i e$mpat tahap: 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan t$indakan, 

obse$rvas$i, dan re$fle$ks$i yang d$ilakukan 

se$cara be$rulang se$sua$i ke$butuhan 

pe$rba$ikan t$indakan (Rustiyarso, 2021) 

PTK d$ip$il$ih kare$na me$mungk$inkan guru 

me$ngatas$i masalah pe$mbe$lajaran se$cara 
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langsung dan s$iste$mat$is dalam konte$ks 

nyata (Lat$ifah & Supe$na, 2021). 

Pe$ne$l$it$ian $in$i d$ilaksanakan d$i TK 

Kart$ika $I$I.3 Pale$mbang pada se$me$ste$r 

ge$nap tahun ajaran 2024/2025. Subje$k 

pe$ne$l$it$ian adalah 19 anak ke$lompok B 

yang be$rus$ia 5–6 tahun, de$ngan obje$k 

pe$ne$l$it$ian be$rupa ke$te$ramp$ilan motor$ik 

halus yang d$iamat$i me$lalu$i ke$mampuan 

anak dalam me$nggunt$ing pola dar$i me$d$ia 

playdough. Se$t$iap s$iklus t$indakan 

me$ncakup ke$g$iatan pe$rs$iapan alat dan 

bahan, pe$laksanaan pe$mbe$lajaran de$ngan 

pe$nde$katan be$rma$in, pe$ngamatan 

langsung pe$rke$mbangan anak, se$rta 

re$fle$ks$i has$il t$indakan yang me$l$ibatkan 

pe$ne$l$it$i dan guru ke$las (Ernawati, 2023). 

Te$kn$ik pe$ngumpulan data 

d$ilakukan me$lalu$i t$iga me$tode$ utama, 

ya$itu obse$rvas$i, wawancara, dan 

dokume$ntas$i. Obse$rvas$i d$igunakan untuk 

me$ncatat ke$te$ramp$ilan motor$ik anak 

be$rdasarkan tujuh $ind$ikator 

pe$rke$mbangan yang re$le$van, se$pe$rt$i 

ke$kuatan otot tangan, koord$inas$i mata-

tangan, dan ke$te$patan me$me$gang alat 

(Sukaeti, 2021). Wawancara d$ilakukan 

te$rhadap guru ke$las untuk me$mpe$role$h 

$informas$i me$nge$na$i kond$is$i awal anak, 

strate$g$i yang te$lah d$igunakan, se$rta 

ke$ndala dalam me$nge$mbangkan 

ke$te$ramp$ilan motor$ik halus (Rivaldi et al., 

2023). Dokume$ntas$i me$l$iput$i foto 

ke$g$iatan, has$il karya anak, se$rta catatan 

har$ian guru yang d$ijad$ikan bukt$i 

pe$ndukung data lapangan (Yul$ian$i, 2023). 

 $Instrume$n pe$ne$l$it$ian te$rd$ir$i dar$i 

le$mbar obse$rvas$i, pe$doman wawancara, 

dan dokume$n has$il karya anak. Anal$is$is 

data d$ilakukan se$cara kual$itat$if de$skr$ipt$if 

de$ngan mode$l $inte$rakt$if M$ile$s dan 

Hube$rman, ya$itu me$lalu$i prose$s re$duks$i 

data, pe$nyaj$ian data, dan pe$nar$ikan 

ke$s$impulan. Anal$is$is $in$i me$mungk$inkan 

pe$ne$l$it$i untuk me$l$ihat pe$rubahan 

ke$te$ramp$ilan anak dar$i pra t$indakan ke$ 

pasca t$indakan de$ngan $inte$rpre$tas$i yang 

me$ndalam dan s$iste$mat$is (Lat$ifah & 

Supe$na, 2021). Ke$be$rhas$ilan t$indakan 

d$ite$ntukan j$ika se$kurang-kurangnya 75% 

anak me$ncapa$i $ind$ikator Be$rke$mbang 

Se$sua$i Harapan (BSH) atau Be$rke$mbang 

Sangat Ba$ik (BSB) be$rdasarkan standar 

pe$rke$mbangan anak dar$i Pe$rme$nd$ikbud 

No. 137 Tahun 2014 te$ntang Standar 

Nas$ional PAUD (Ke$me$nd$ikbud, 2014) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pe$ne$l$it$ian $in$i d$ilaksanakan d$i TK 

Kart$ika $I$I.3 Pale$mbang pada se$me$ste$r 

ge$nap tahun ajaran 2024/2025 dan 

me$l$ibatkan 19 anak ke$lompok B. 

Be$rdasarkan has$il obse$rvas$i awal atau pra 

s$iklus, d$ite$mukan bahwa ke$te$ramp$ilan 

motor$ik halus anak mas$ih be$rada pada 

kate$gor$i re$ndah, de$ngan se$bag$ian be$sar 

anak me$nunjukkan $ind$ikator “Mula$i 

Be$rke$mbang”. Hal $in$i me$nandakan 

pe$rlunya t$indakan untuk me$n$ingkatkan 

aspe$k pe$rke$mbangan te$rse$but. 

Pada S$iklus $I, ke$g$iatan 

pe$mbe$lajaran d$ifokuskan pada pe$nge$nalan 

me$d$ia playdough dan pe$lat$ihan dasar 

pe$nggunaan gunt$ing me$lalu$i pola 

se$de$rhana. Has$ilnya me$nunjukkan adanya 

pe$n$ingkatan ke$te$ramp$ilan, d$i mana 13 

dar$i 19 anak (68,42%) me$ncapa$i kate$gor$i 

Be$rke$mbang Se$sua$i Harapan (BSH), 

se$me$ntara s$isanya mas$ih be$lum me$ncapa$i 

ke$tuntasan. Beberapa kendala yang muncul 

dalam siklus ini antara lain anak belum 

fokus, masih kesulitan mengontrol gerakan 

tangan, dan belum terbiasa menggunakan 
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media yang disediakan. Kendala tersebut 

terjadi karena anak masih berada pada 

tahap penyesuaian terhadap kegiatan baru, 

sehingga membutuhkan waktu untuk 

membangun konsentrasi dan koordinasi 

motorik. Selain itu, hasil pengamatan 

menunjukkan sebagian anak terlihat mudah 

teralihkan perhatiannya saat menggunakan 

gunting, serta masih ragu-ragu dalam 

memotong pola. Hal ini mengindikasikan 

bahwa anak memerlukan pendampingan 

lebih intensif dan latihan berulang agar 

keterampilan motorik halusnya dapat 

berkembang optimal.  

Pada S$iklus $I$I, pe$ne$l$it$i me$lakukan 

pe$rba$ikan t$indakan be$rdasarkan re$fle$ks$i 

dar$i s$iklus se$be$lumnya. Strate$g$i yang 

d$ilakukan me$l$iput$i pe$n$ingkatan var$ias$i 

be$ntuk pola, pe$ndamp$ingan $ind$iv$idual, 

se$rta pe$mbe$r$ian $instruks$i yang le$b$ih r$inc$i 

dan de$monstrat$if. Has$ilnya sangat pos$it$if; 

se$luruh anak atau 100% pe$se$rta d$id$ik 

be$rhas$il me$ncapa$i kate$gor$i Be$rke$mbang 

Sangat Ba$ik (BSB), de$ngan rata-rata n$ila$i 

me$n$ingkat dar$i 74,43% me$njad$i 79,89%. 

 

 

Gambar 2: Graf$ik T$ingkat Ke$tuntasan 

Anak 

 

  
 

Gambar 3: Ke$g$iatan Playdoung Cutt$ing 

Patte$rns 

 

Pembahasan 

Pe$n$ingkatan ke$te$ramp$ilan motor$ik 

halus anak me$lalu$i ke$g$iatan playdough 

cutt$ing patte$rns me$nunjukkan e$fe$kt$iv$itas 

me$tode$ yang d$ite$rapkan. Anak t$idak hanya 

te$rl$ibat se$cara akt$if dan me$nye$nangkan, 

te$tap$i juga me$ngalam$i pe$n$ingkatan nyata 

dalam koord$inas$i mata dan tangan, 

ke$te$patan ge$rak, dan ke$mampuan 

me$nggunakan gunt$ing se$sua$i be$ntuk pola. 

Se$baga$imana d$ije$laskan pe$nggunaan 

playdough dalam ke$g$iatan me$nggunt$ing 

dapat me$lat$ih daya fokus, koord$inas$i 

motor$ik, se$rta kre$at$iv$itas anak us$ia 

d$in$i.(Millati, 2023) 

Pe$ne$l$it$ian $in$i juga se$jalan de$ngan 

te$muan yang me$nyatakan bahwa ke$g$iatan 

me$nggunt$ing me$ndorong koord$inas$i 

komple$ks antara otot ke$c$il dan fungs$i 

v$isual yang sangat d$ibutuhkan untuk 

ke$s$iapan me$nul$is (Asmara, 2020) Se$la$in 

$itu, obse$rvas$i pada subje$k pe$ne$l$it$ian 

me$nunjukkan pe$n$ingkatan yang 

be$rmakna, se$pe$rt$i yang d$itunjukkan ole$h 

anak be$rnama KA, yang mampu 

me$ngontrol arah potongan de$ngan hat$i-

hat$i dan me$nye$sua$ikan pos$is$i tangan 

te$rhadap arah pola. 

Proses pembelajaran yang 

dirancang secara kolaboratif antara guru 

dan peneliti berperan besar dalam 

keberhasilan penelitian ini. Guru tidak 

hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi 

juga menunjukkan peningkatan 

keterampilan dalam mendampingi anak, 

menciptakan suasana belajar kondusif, serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan kebutuhan perkembangan anak. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Agusniati 
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dalam (Andini et al., 2024) bahwa guru 

dituntut kreatif dan inovatif dalam 

mengelola pembelajaran agar siswa merasa 

lebih terlibat, tidak bosan, serta dapat 

mengembangkan potensi motorik, kognitif, 

maupun emosionalnya secara optimal. 

Seperti yang tercermin dalam refleksi 

kegiatan, penerapan ice breaking, 

penguatan aturan, serta pendekatan 

individual turut memberikan kontribusi 

nyata terhadap keberhasilan pelaksanaan 

pada siklus II.  

Se$cara ke$se$luruhan, ke$g$iatan 

playdough cutt$ing patte$rns te$rbukt$i 

me$njad$i me$d$ia yang e$fe$kt$if, e$f$is$ie$n, dan 

me$nar$ik untuk me$nge$mbangkan 

ke$te$ramp$ilan motor$ik halus anak us$ia 5–6 

tahun. Ke$g$iatan $in$i dapat d$ijad$ikan 

strate$g$i pe$mbe$lajaran alte$rnat$if yang t$idak 

hanya me$ndukung aspe$k f$is$ik, te$tap$i juga 

kogn$it$if dan e$mos$ional anak. Hal $in$i 

me$ndukung pe$nt$ingnya pe$nggunaan 

me$d$ia konkre$t dan akt$iv$itas langsung 

dalam pe$nd$id$ikan anak us$ia d$in$i 

se$baga$imana d$isarankan dalam 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran PAUD be$rbas$is 

be$rma$in. 

 

SIMPULAN  

Be$rdasarkan has$il pe$ne$l$it$ian yang 

te$lah d$ilakukan, dapat d$is$impulkan bahwa 

pe$ne$rapan ke$g$iatan playdough cutt$ing 

patte$rns se$cara s$iste$mat$is dan be$rtahap 

mampu me$n$ingkatkan ke$te$ramp$ilan 

motor$ik halus anak us$ia 5–6 tahun d$i TK 

Kart$ika $I$I.3 Pale$mbang. Akt$iv$itas 

me$nggunt$ing pola me$nggunakan me$d$ia 

playdough te$rbukt$i e$fe$kt$if dalam me$lat$ih 

koord$inas$i mata dan tangan, ke$kuatan otot 

jar$i, se$rta ke$te$l$it$ian anak dalam 

me$nye$le$sa$ikan tugas yang me$me$rlukan 

pre$s$is$i ge$rak. Prose$s pe$mbe$lajaran yang 

d$ike$mbangkan me$lalu$i dua s$iklus 

me$nunjukkan pe$n$ingkatan yang 

s$ign$if$ikan, d$itanda$i de$ngan ke$be$rhas$ilan 

100% pe$se$rta d$id$ik me$ncapa$i kate$gor$i 

Be$rke$mbang Sangat Ba$ik (BSB) pada 

s$iklus $I$I. Hal $in$i me$nunjukkan bahwa 

pe$nggunaan me$d$ia konkre$t yang 

me$l$ibatkan akt$iv$itas man$ipulat$if t$idak 

hanya me$mbuat prose$s be$lajar me$njad$i 

me$nye$nangkan, te$tap$i juga be$rdampak 

pos$it$if te$rhadap aspe$k pe$rke$mbangan 

f$is$ik anak. De$ngan de$m$ik$ian, ke$g$iatan 

playdough cutt$ing patte$rns dapat d$ijad$ikan 

se$baga$i strate$g$i Dengan demikian, 

kegiatan playdough cutting patterns dapat 

dijadikan sebagai strategi alternatif yang 

aplikatif dan inovatif dalam pembelajaran 

PAUD, khususnya dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus. Selain itu, 

dukungan guru dalam merancang dan 

memfasilitasi aktivitas yang sesuai dengan 

karakteristik anak turut berperan penting 

dalam keberhasilan pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan wawasan baru 

bahwa media manipulatif sederhana seperti 

playdough bukan hanya berfungsi melatih 

keterampilan motorik, tetapi juga dapat 

meningkatkan konsentrasi, kreativitas, dan 

kepercayaan diri anak. Sebagai tindak 

lanjut, penelitian berikutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi penggunaan variasi 

media manipulatif lain atau 

mengintegrasikan kegiatan playdough 

cutting patterns dengan aspek 

perkembangan kognitif dan sosial-

emosional, sehingga hasil pembelajaran 

anak dapat lebih komprehensif. 
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